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 This research has a purpose to examine the effect of Organizational 
Justice, Job Satisfaction and Employee Empowerment on Organizational 
Commitment at the Gampengrejo District office, Kediri Regency. By using 
the Non Probability Sampling technique, the sample used in this study was 
32 employees of the Gampengrejo sub-district office, Kediri Regency. The 
analytical techniques used are Validity Test, Reliability Test, Classical 
Assumption Test, Multiple Linear Analysis, t-test (Partial), F Test 
(Simultaneous), and R2 Determination Test. The findings of the research 
conducted show that the organizational justice variable partially has a 
positive and significant effect on Organizational Commitment, the Job 
Satisfaction Variable partially has a positive and significant effect on 
Organizational Commitment, Partial Employee Empowerment Variable has a 
positive and significant impact on Organizational Commitment. The results of 
the F test that were carried out showed that the variables of Organizational 
Justice, Job Satisfaction and Employee Empowerment simultaneously had a 
positive and significant effect on Organizational Commitment and had a 
Determination value of R2 of 0.855 or 85.5% 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Keadilan 
Organisasi, Kepuasan Kerja dan Pemberdayaan Pegawai terhadap 
Komitmen Organisasi di kantor Kecamatan Gampengrejo Kab.Kediri. 
Dengan menggunakan teknik Non Probability Sampling, sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 32 orang pegawai kantor 
kecamatan gampengrejo Kab.Kediri. Teknik Analisis yang digunakan 
digunakan adalah Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis 
Linier Berganda, Uji-t (Parsial), Uji F (Simultan), dan Uji Determinasi R2. 
Temuan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan variabel Keadilan 
Organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Komitmen Organisasi, Variabel Kepuasana Kerja secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi, 
Variabel Pemberdayaan Pegawai secara Parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Komitmen Organisasi. Hasil dari uji F yang dilakukan 
didapatkan hasil Variabel Keadilan Organisasi, Kepuasan Kerja dan 
Pemberdayaan Pegawai secara simultan berpengaruh postif dan 
signifikan terhadap Komitmen Organisasi serta memiliki nilai Determinasi 
R2 sebesar 0.855 atau 85.5% 
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PENDAHULUAN 
 

Dalam lembaga instansi pemerintah memperlakukan secara adil antara atasan dengan bawahan dapat  

menjalin hubungan kerja yang baik bagi lembaga instansi pemerintah, karena keadilan memicu pengoptimalan 

komitmen karyawan pada lembaga instansi berpengaruh dalam usaha dan kerja keras yang dilakukan oleh 

karyawan sesuai dengan maksud dan tujuan yang telah ditetapkan lembaga instansi. Namun dalam lembaga 

instansi perihal keadilan masih sering dipermasalahkan mengenai hubungan kedekatan antara atasan dengan 

karyawan yang kurang baik, sehingga memunculkan kecemburun sesama karyawan yang memiliki kedekatan  

pada atasan. Kepuasan kerja merupakan suatu bentuk untuk memberikan pengakuan terhadap karyawan dalam 

pengabdian karyawan menjalankan suatu pekerjaan pada lembaga instansi berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja, karena dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan diri karyawan untuk beradaptasi pada lingkungan kerja. 

Namun lembaga instansi dalam memberikan pengakuan terhadap karyawan masih belum tercapai bahkan masih 

mengabaikan karyawan yang mempunyai apresiasi atau prestasi dalam peningkatan kinerja yang belum 

memberikan suatu penghargaan sebagai bentuk pengakuan terhadap karyawan, oleh karena itu kepuasan kerja 

dalam hal pengakuan sangat berpengaruh terhadap minat karyawan dalam bekerja. 

Pemberdayaan karyawan dalam lembaga instansi selalu memiliki tujuan untuk menjalankan visi dan misi, 

serta nilai-nilai yang ada di lembaga instansi, maka dari itu karyawan dituntut untuk melaksanakan kerja dengan 

fokus untuk melakukan suatu pekerjaan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Mengenai Pemberdayaan 

karyawan perlu diperhatikan dalam lembaga instansi, karena dapat memunculkan potensi dan modalitas yang 

ada dalam diri karyawan dan mengoptimalkan kemampuan karyawan. 

Kantor Kecamatan Gampengrejo merupakan lembaga instansi pelayanan publik bagi masyarakat yang 

didalamnya mempunyai tugas melaksanakan sebagian kewenangan pemerintah kabupaten di wilayah kerjanya, 

yang mencakup bidang pemerintahan, ekonomi, pembangunan, kesejahteraan rakyat dan pembinaan kehidupan 

masyarakat serta urusan pelayanan umum lainya. Kantor Kecamatan Gampengrejo terdapat karyawan yang 

berjumlah 32 orang. Dalam pelaksanaan kerja pada kantor Kecamatan para karyawan bekerja sesuai dengan 

formasi atau bidang yang telah ditentukan sesuai dengan fokus bidang yang telah ditetapkan. Berdasarkan 

uraian pada latar belakang diatas, maka disini peneliti tertarik untuk menindak lanjuti penelitian yang mengenai 

pengaruh keadilan organisasi, kepuasan kerja, dan pemberdayaan karyawan pada kantor Kecamatan 

Gampengrejo. Hal tersebut berguna untuk meningkatkan komitmen organisasi serta meningkatkan kepercayaan 

karyawan pada organisasi di kantor Kecamatan Gampengrejo. Penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Keadilan 

Organisasi, Kepuasan Kerja, Dan Pemberdayaan Karyawan Terhadap Komitmen Organisasi Di Kantor 

Kecamatan Gampengrejo Kab. Kediri”. 

Berdasarkan latar belakang, masalah yang ada telah diuraikan maka penulis merumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut : 1) Apakah keadilan organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen organisasi pada kantor Kecamatan Gampengrejo Kab.Kediri? 2) Apakah kepuasan kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi pada karyawan kantor Kecamatan Gampengrejo Kab. 

Kediri? 3) Apakah pemberdayaan karyawan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi 

pada karyawan kantor Kecamatan Gampengrejo Kab.Kediri? 3) Apakah keadilan organisasi, kepuasan kerja, dan 

pemberdayaan karyawan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi pada karyawan 

kantor  Kecamatan Gampengrejo Kab.Kediri ? 

Kerangka teori dibuat berdasarkan (research question) dan mempresentasikan suatu himpunan dari 

beberapa konsep serta hubungan antara konsep-konsep tersebut. Kerangka berpikir untuk memperjelas tentang 

arah dan tujuan penelitian secara utuh, maka perlu dijabarkan suatu konsep berpikir dalam penelitian sehingga 

peneliti dapat menjelaskan tentang gambaran permasalahan tentang keadilan organisasi,kepuasan kerja, dan 

pemberdayaan pegawai yang berdampak pada komitmen organisasi. Berdasarkan kajian hipotesis yang akan 
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dijabarkan, maka dapat dirumuskan pula suatu gambaran kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

 

Gambar 1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah Peneliti, 2022 

 

METODE PENELITIAN 
 

Pada pendekatan penelitian ini digunakan tipe penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah 

metode yang berlandaskan positivistic (data konkrit), mengenai data penelitian dalam bentuk berupa angka-

angka dan diukur dengan menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan (Sugiyono, 2018:14). Dalam 

penelitian ini variabel bebas yang digunakan yaitu Keadilan Organisasi (X1), Kepuasan Kerja (X2), 

Pemberdayaan Karyawan (X2), dan variabel terikat yang digunakan adalah Komitmen Organisasi (Y). Adapun 

lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kantor Kecamatan Gampengrejo yang beralamatkan di Jl. Raya Kediri 

Kertosono KM.6 No.42 Gampengrejo Kabupaten Kedir. Sampling yang digunakan dalam menentukan sampel 

dalam penelitian ini adalah menggunakan sampling jenuh. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel 

sebanyak 32 karyawan  yang  ada  di  Kantor Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri. Teknik analisis yang 

digunakan adalah uji statistik deskriptif dan uji statistik inferensial menggunakan regresi linear berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dari hasil metode analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen yang meliputi Keadilan Organisasi (X1), Kepuasan Kerja (X2) dan 
Pemberdayaan Pegawai(X3) terhadap Komitmen Organisasi (Y) pada kantor Kecamatan Gampengrejo. 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi 
 

Variabel Nilai Regresi Std Error 
(Constant) .304 1.727 
TOTAL X1 .130 .052 
TOTAL X2 .236 .084 
TOTAL X3 .378 .156 

 Sumber : Data diolah Peneliti, 2022 
 

H1 
 

Keadilan 
Organisasi 

(X1) 
 

Komitmen 
Organisasi (Y) 
 

Kepuasan 
Kerja 
(X2) 

H2 
 

H3 
 

Pemberdayaan 
Karyawan (X3) 

 
H4 
 



18 
 

Pengaruh Keadilan Organisasi, Kepuasan Kerja, Dan Pemberdayaan Pegawai……… 
Vivi VIdya P A _Copyright@2022.  

 

Data uji regresi linear berganda pada tabel di atas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : Y = 
0.304 + 0.130 X1 + 0.236 X2 + 0.378 X3. Dari persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) Nilai 
konstanta sebesar 0.304, hal ini berarti bahwa Komitmen Organisasi akan naik sebesar 0.304 jika Keadilan 
Organisasi (X1), Kepuasan Kerja (X2) dan Pemberdayaan Pegawai (X3) sama dengan nol. Hal ini juga dapat 
dijelaskan dengan nilai Komitmen Organisasi adalah sebesar 0.304 jika tidak ada variabel Organisasi (X1), 
Kepuasan Kerja (X2) dan Pemberdayaan Pegawai (X3). 2) Keadilan Organisasi (X1) sebesar 0.130. Nilai 
koefisien yang positif menunjukkan apabila Keadilan Organisasi naik satu satuan maka Komitmen Organisasi 
perusahaan akan naik 0.130 satuan dengan asumsi variabel lain konstan/tetap. 3) Koefisien Kepuasan Kerja (X2) 
sebesar 0.236. Nilai koefisien yang positif menunjukkan apabila Kepuasan Kerja naik satu satuan maka 
Komitmen Organisasi akan naik 0.236 satuan dengan asumsi variabel lain konstan/tetap. 4) Koefisien 
Pemberdayaan Pegawai (X3) sebesar 0.378. Nilai koefisien yang positif menunjukkan apabila Pemberdayaan 
Pegawai naik satu satuan maka Komitmen Organisasi akan naik 0.378 satuan dengan asumsi variabel lain 
konstan/tetap. 

Tabel berdistribusi t dicari pada a= 5% : 2 = 2,5% (uji dua sisi) dengan derajat keabsahan (df) n-3 atau 32-
4=28 dengan pengujian dua sisi (signifikansi 0.025) hasil yang diperoleh pada ttabel adalah 2.04841. Berdasarkan 
hasil uji t yang ditunjukkan pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) Nilai thitung adalah 2.502 > ttabel 2. 
04841 dengan nilai signifikan Keadilan Organisasi (X1) adalah 0,018 < 0,05. Berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 
Artinya variabel Keadilan Organisasi (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen 
Organisasi (Y). 2) Nilai thitung adalah 2.799 > ttabel 2. 04841 dengan nilai signifikan Kepuasan kerja Kepuasan Kerja 
(X2) adalah 0,009 < 0,05. Berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel Kepuasan Kerja (X2) secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi (Y). 3) Nilai thitung adalah 2.427 > ttabel 2.04841 
dengan nilai signifikan Pemberdayaan Pegawai (X3) adalah 0,022 < 0,05. Berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 
Artinya variabel Pemberdayaan Pegawai (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Komitmen Organisasi (Y). 

Nilai F-tabel dengan taraf signifikansi 5% dan N=38, diperoleh F tabel dengan menggunakan tingkat 
keyakinan 95%, = 5%, dfl (jumlah variabel X=2), dan df (n-k) atau 32-4 = 28 (n jumlah responden dan k adalah 
jumlah variabel) dan hasil yang diperoleh pada Ftabel adalah 2.95. Pada tabel diatas menunjukkan bahwa Fhitung 

sebesar 55.063 > Ftabel 2.95 dengan nilai sig. F (0,000a) < 0,05. Dengan demikian maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, berarti secara bersama-sama (simultan) Keadilan Organisasi(X1), Kepuasan Kerja(X2) dan 
Pemberdayaan Pegawai(X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen 
Karyawan(Y). besarnya R2 sebesar 0,855. oleh karena nilai R2 sebesar 0.855 yang menunjukkan angka koefisien 
determinasinya R2 artinya variasi dalam Komitmen Organisasi dapat dijelaskan oleh Keadilan Organisasi(X1), 
Kepuasan Kerja(X2) dan Pemberdayaan Pegawai (X3) melalui model sebesar 85.5% sisanya 14.5%  sisanya 
berasal dari variabel lain, atau dengan bahasa sederhana besarnya pengaruh Keadilan Organisasi(X1), 
Kepuasan Kerja(X2) dan Pemberdayaan Pegawai(X3)  terhadap Komitmen Organisasi adalah sebesar 85.5% 
dan sisanya (14.5%) dipengaruhi oleh variabel lain. 
Pengaruh Keadilan Organisasi (X1) terhadap Komitmen Organisasi (Y) pada Kantor Kecamatan 
Gampengrejo. 

Dari hasil analisis didapatkan hasil ujii hipotesisi secarai parsiali padai datai ujii ti memilikii nilai signifikan 
Keadilan Organisasi (X1) adalah 0,018 < 0,05. Berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan 
variabel Keadilan Organisasi (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen 
Organisasi (Y) pada Kantor Kecamatan Gampengrejo. Hal ini dapat dipengaruhi oleh penentuan pelaksanaan 
atau penempatan seseorang terhadap bidang pekerjaan yang akan dipegangnya sudah adil disini arti kata adil 
adalah sesuai dengan kemampuan masing-masing karyawan, karena ketika penempatan divisi atau bidang kerja 
sesorang tersebut tidak sesuai dengan kemampuannya tentu hal tersebut akan menjadi kendala bagi karyawan 
untuk fokus pada tugas pokok yang diberikan padanya dan perlu waktu dan proses beradaptasi lagi, dari hasil 
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pada kantor kecamatan Gampengrejo ini sudah adil kepada masing-
masing karyawannya. Hal ini sejalan dengan peneltiian yang telah dilakukan oleh Suwandewi et al. (2016:4453), 
bahwa keadilan organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional Pengaruh 
Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi. 
Pengaruh Kepuasan Kerja(X2) terhadap Komitmen Organisasi (Y) pada Kantor Kecamatan Gampengrejo. 

Dari hasil analisis didapatkan hasil ujii hipotesisi secarai parsiali padai datai ujii ti memilikii nilai signifikan 
Keadilan Kepuasan Kerja(X2) adalah 0,009 < 0,05. Berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan 
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variabel Kepuasan Kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi 
(Y) pada Kantor Kecamatan Gampengrejo. Hal ini dapat dipengaruhi mungkin karena kepuasan kerja dibutuhkan 
setiap karyawan agar mereka mendapatkan pengakuan selama melakukan pengabdian dalam lembaga instanti 
atau khususnya kantor kecamatan Gampengrejo tersebut, sehingga hal ini juga dapat berpengaruh terhadap 
tingkat kepercayaan diri pada karyawan atau dapat meningkatkan motivasi kinerja karyawan labih baik baik lagi 
sehingga meningkatkan kinerja organisasi tersebut juga, dan mungkin juga ada beberapa faktor lagi yang harus 
diterapkan pada kantor Kecamatan Gampengrejo dalam melakukan hal yang darasa dapat menambah kepuasan 
kerja karyawannya. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian Diputri dan Rahyuda 
(2016:1478), juga menghasilkan riset bahwa pemberdayaan karyawan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap komitmen organisasional dengan hasil nilai nilai signifikansi uji t sebesar 0,018 lebih kecil dari pada α = 
0,05, maka H0 ditolak. Hasil ini mendukung hipotesis H3 yang menyatakan bahwa pemberdayaan karyawan 
berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi pada LPD Desa Adat Kerobokan - Badung 
Pengaruh Pemberdayaan Pegawai (X3) terhadap Komitmen Organisasi (Y) pada Kantor Kecamatan 
Gampengrejo. 

Dari hasil analisis didapatkan hasil ujii hipotesisi secarai parsiali padai datai ujii ti memilikii nilai signifikan 
Keadilan Kepuasan Kerja(X2) adalah 0,022 < 0,05. Berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan 
variabel Pemberdayaan Pegawai(X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen 
Organisasi (Y) pada Kantor Kecamatan Gampengrejo. Hal ini dapat dipengaruhi karena kemungkinan 
pembardayaan karyawan yang ada pada kantor kecamatan Gampengrejo ini seperti peraturan-peraturan yang 
dibuat kepada para karyawannya agar melaksanakan pekerjaan dengan fokus dan disiplin waktu, karena hal ini 
dapat memunculkan potensi dan kemampuan dalam diri karyawan lebih optimal dalam melakukan pekerjaan, 
tentunya hal ini akan bisa menambah lagi  kinerja karyawan sehingga akan berdampak langsung pada komitmen 
organisasi yang lebih baik lagi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diputri dan Rahyuda 
(2016:1478), yang juga menghasilkan penelitian bahwa pemberdayaan karyawan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen organisasional dengan hasil nilai nilai signifikansi uji t sebesar 0,018 lebih kecil dari 
pada α = 0,05, maka H0 ditolak. Hasil ini mendukung hipotesis H3 yang menyatakan bahwa pemberdayaan 
karyawan berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi pada LPD Desa Adat Kerobokan – Badung. 
Pengaruh Keadilan Organisasi (X1), Kepuasan Kerja(X2) dan Pemberdayaan Pegawai(X3) terhadap 
Komitmen Organisasi (Y) pada Kantor Kecamatan Gampengrejo.  

Berdasarkan hasil analisis statistic secara simultan maka didapatkan hasil yang diperoleh pada nilai sig. F 
(0,000a) < 0,05. Dengan demikian maka H0 ditolak dan Ha diterima, berarti secara bersama-sama (simultan) 
Keadilan Organisasi(X1), Kepuasan Kerja(X2) dan Pemberdayaan Pegawai(X3) secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Komitmen Karyawan(Y). Hal ini dapat dipengaruhi oleh penentuan pelaksanaan 
atau penempatan seseorang terhadap bidang pekerjaan yang akan dipegangnya sudah adil disini arti kata adil 
adalah sesuai dengan kemampuan masing-masing karyawan, karena ketika penempatan divisi atau bidang kerja 
sesorang tersebut tidak sesuai dengan kemampuannya tentu hal tersebut akan menjadi kendala bagi karyawan 
untuk fokus pada tugas pokok yang diberikan padanya dan perlu waktu dan proses beradaptasi lagi, dari hasil 
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pada kantor kecamatan Gampengrejo ini sudah adil kepada masing-
masing karyawannya dan juga kepuasan kerja dibutuhkan setiap karyawan agar mereka mendapatkan 
pengakuan selama melakukan pengabdian dalam lembaga instanti atau khususnya kantor kecamatan 
Gampengrejo tersebut, sehingga hal ini juga dapat berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri pada 
karyawan atau dapat meningkatkan motivasi kinerja karyawan labih baik baik lagi sehingga meningkatkan kinerja 
organisasi tersebut, juga dalam hal ini pemberdayaan karyawan yang ada pada kantor kecamatan Gampengrejo 
dibuatkan peraturan-peraturan kepada para karyawannya agar melaksanakan pekerjaan dengan fokus dan 
disiplin waktu, karena hal ini dapat memunculkan potensi dan kemampuan dalam diri karyawan lebih optimal 
dalam melakukan pekerjaan, tentunya hal ini akan bisa menambah lagi  kinerja karyawan sehingga akan 
berdampak langsung pada komitmen organisasi yang lebih baik lagi. Hasil dalam penelitian ini sama seperti hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Fajar dan Rohendi (2016:57), menghasilkan penelitian bahwa kepuasan 
kerja, keadilan organisasi, dan pemberdayaan pegawai berpengaruh secara simultan dengan hasil tabel F pada 
α = 0.05 dan derajat kebebasan (n-4) diperoleh nilai F tabel sebesar 2.7145. Karena F hitung (38,651) lebih 
besar dari F tabel (2.7145) maka pada tingkat kekeliruan 5% (α = 0.05) Artinya dengan tingkat kepercayaan 95% 
dapat disimpulkan bahwa keadilan organisasi, kepuasan kerja, dan pemberdayaan pegawai secara simultan 
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(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Geologi Bandung. 

 

KESIMPULAN 
 

Kesimpulan yang bisa diambil dari hasil penelitian yang dibahas dalam bab sebelumnya adalah sebagai 

berikut : 1) Nilai thitung adalah 2.502 > ttabel 2. 04841 dengan nilai signifikan Keadilan Organisasi (X1) adalah 0,018 

< 0,05. Berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel Keadilan Organisasi (X1) secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi (Y). 2) Nilai thitung adalah 2.799 > ttabel 2. 04841 dengan nilai 

signifikan Komunikasi Kepuasan Kerja (X2) adalah 0,009 < 0,05. Berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

variabel Kepuasan Kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi 

(Y). 3) Nilai thitung adalah 2.427 > ttabel 2.04841 dengan nilai signifikan Pemberdayaan Pegawai (X3) adalah 0,022 < 

0,05. Berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel Pemberdayaan Pegawai (X3) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi (Y). 4) Hasil yang diperoleh pada Ftabel adalah 

2.95. Pada tabel diatas menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 55.063 > Ftabel 2.95 dengan nilai sig. F (0,000a) < 

0,05. Dengan demikian maka H0 ditolak dan Ha diterima, berarti secara bersama-sama (simultan) Keadilan 

Organisasi(X1), Kepuasan Kerja(X2) dan Pemberdayaan Pegawai(X3) secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Komitmen Karyawan(Y). 5) Besarnya R2 sebesar 0,855. oleh karena nilai R2 sebesar 0.855 

yang menunjukkan angka koefisien determinasinya R2 artinya variasi dalam Komitmen Organisasi dapat 

dijelaskan oleh Keadilan Organisasi(X1), Kepuasan Kerja(X2) dan Pemberdayaan Pegawai(X3) melalui model 

sebesar 85.5% sisanya 14.5%  sisanya berasal dari variabel lain, atau dengan bahasa sederhana besarnya 

pengaruh Keadilan Organisasi(X1), Kepuasan Kerja(X2) dan Pemberdayaan Pegawai(X3)  terhadap Komitmen 

Organisasi adalah sebesar 85.5% dan sisanya (14.5%) dipengaruhi oleh variabel lain. Diharapkan dengan 

adanya penelitian ini diharapkan perusahaan bisa lebih meningkatkan berbagai faktor yang dapat meningkatkan 

komitmen dari  Oganisasi, dan perusahaan harus lebih memberikan rasa kepuasan kerja kepada para karyawan 

agar lebih serius lagi terhadap pekerjaan yang mereka kerjakan dan lebih melakukan pemberdayaan karyawan 

sehingga para karyawan yang dapat menciptakan lingkungan kerja yang semakin baik dan disiplin dalam waktu, 

dan juga keadilan antar karyawan juga menjadi hal yang sangat penting dalam menjaga kesehatan suatu 

organisasi agar lebih baik dan bisa meningkatkan komitmen dari para karyawan agar bisa bersama-sama 

memajukan perusahaan Kantor Kecamatan Gampengrejo kedepannya. 
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